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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pencemaran lingkuingan yang disebab oileh oiperasioinal induistri yang 

dilakuikan peruisahaan semakin banyak terjadi, hal ini sebagai co intoih dampak 

negatif dari pelaksanaan oiperasioinal induistri. Uintuik mengatasi permasalahan ini 

diperluikannya penerapan akuintansi lingkuingan sebagai toilak uikuir dalam menjaga 

lingkuingan disekitar daerah yang melaku ikan oiprasioinal induistri. Namuin, masih 

banyak peruisahaan yang masih tidak memperhatikan masalah lingku ingan karena 

berpikir bahwa memperhatikan lingkuingan berarti peruisahaan haruis mengeluiarkan 

biaya. 

Dalam penelitian Shella Buidiawan (2019) menyatakan feno imena yang terjadi 

akibat kuirang perhatiannya peruisahaan dalam mengeloila lingkuingan membuiat 

banyak pihak diruigikan, hal ini berdampak jangka Panjang, peru isahaan teruis 

meneruis memproiduiksi uintuik meningkatkan laba namuin akibat proiduiksinya 

membuiat efek meruisak lingkuingan, seperti kasuis dari salah satui peruisahaan besar 

di Jawa Timuir hingga sekarang belu im ada soiluisinya, langah yang dilaku ikan teruis-

meneruis menimbuin namuin luias keruisakan yang diakibatkan suidah 

menenggelamkan beberapa kampu ing sekitar, efek yang ditimbuilkan suidah cuikuip 

meruigikan masyarakat. Lahan yang semestinya u intuik Bertani mauipuin berternak 

kini menjadi koilam luimpuir, perluinya peninjauian Kembali, melihat dari kasu is ini 
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maka sangat dianjuirkan peruisahaan haruis memiliki pembebanan khuisuis uintuik 

memperhatikan limbah yang dihasilkan dari pro iduiksinya 

Dengan mengabaikan masalah pencemaran lingku ingan yang terjadi 

peruisahaan akan merasakan dampak yang lebih besar yang dapat mengancam 

keberlangsuingan uisaha. Dengan menerapkan akuintansi lingkuingan peruisahaan 

dapat melakuikan efesiaensi dan peningkatan ku ialitas pelayanan secara 

berkelanjuitan, selain daripada itui pembebanan biaya lingku ingan yang terjadi pada 

setiap proiduik dapat dihituing secara tepat sehingga perhituingan harga poikoik proiduik 

dapat lebih realistis. 

Lingkuingan akuintansi muilai menerima perhatian selama krisis energi pada 

1970-an. Meskipuin isui tersebuit diberikan pertimbangan u intuik sementara waktui, 

krisis energi berakhir dan pada tahu in 1980-an diantar ke era barui kemakmuiran 

ekoinoimi. Praktik akuintasni lingkuingan memuidar ke latar belakang sebeluim standar 

uintuik menguikuir dampak ekoinoimi dikembangkan. Peruindang-uindangan dan 

kesepakatan tentang bagaimana menghitu ing faktoir lingkuingan dan faktoir-faktoir 

apa haruis haruis dihituing suilit didapat. Pada tahuin 1990-an, suiatui kenaikan besar 

dalam aktivitas perlinduingan lingkuingan membawa akuintansi lingkuingan ke dalam 

kesadaran koinsuimen dan bisnis. Secara bertahap beberapa standar aku intansi 

lingkuingan hiduip yang dilaksanakan oileh oirganisasi akuintansi terkemuika seperti 

Dewan Standar Akuintansi Keuiangan dan Standar Akuintansi Koimite Eksekuitif 

American Instituite oif CPA. 

Pemerintah di berbagai Negara telah membu iat berbagai peratuiran sebagai 

uipaya uintuik mencegah agar bencana alam tidak berlanju it. Begitui puila pemerintan 
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Indoinesia, telah menetapkan peratu iran berkenaan dengan pencemaran lingkuingan. 

Salah satuinya adalah Uindang-Uindang Noi. 40 Tahuin 2007 tentang Perseroian 

Terbatas Pasal 74 Ayat 1 hingga 4. Berbagai dampak negatif dari o iperasi 

peruisahaan, memerluikan suiatui sistem akuintansi lingkuingan sebagai cointroil 

terhadap tangguing jawab peruisahaan sebab pengeloilaan limbah yang dilakuikan 

oileh peruisahaan membuituihkan penguikuiran, penilaian, penguingkapan, dan 

pelapoiran biaya pengeloilaan limbah dari hasil kegiatan oipersioinal peruisahaan. 

Perlakuian terhadap masalah pengeloilaan limbah menjadi penting kaitannya sebagai 

sebuiah pengendalian tangguing jawab peruisahaan terhadap lingkuingannya. 

Menuiruit Siregar (2022) menyatakan aku intansi lingkuingan diguinakan uintuik 

mengidentifikasi, menilai, mengu ikuir, menyajikan biaya pengeloilaan limbah dari 

kegiatan oiperasioinal sebagai salah satui uipaya menguingkapkan kuialitas lingkuingan 

dalam mengoiptimalkan tangguing jawab soisial induistri. Pengguinaan koinsep 

akuintansi lingkuingan bagi peruisahaan dapat mendoiroing kemampuian uintuik 

meminimalisasi persoialan-persoialan lingkuingan yang dihadapinya. Gloibal 

Repoirting Initiative (GRI) adalah oirganisasi internasioinal independen yang 

mengembangkan standar pelapoiran berkelanjuitan (Suistainability Repoirt). Standar 

pelapoiran lapoiran keberlanjuitan ini  membantui peruisahaan dan oirganisasi  

mengkoimuinikasikan dampak dari proises bisnis peruisahaan. GRI juiga dapat 

memberikan infoirmasi kepada administrasi puiblik uintuik memahami implikasi dari 

situiasi saat ini. Seperti  peruibahan iklim, hak asasi manuisia, pemerintahan dan 

kesejahteraan soisial. Ini memfasilitasi uipaya uintuik menciptakan suimber daya 
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koinkret uintuik mengeloila dan memberikan manfaat  soisial, lingkuingan dan 

ekoinoimi. 

Standar Gloibal Repoirting Initiative (GRI) adalah  praktik glo ibal uintuik 

melapoirkan secara puiblik berbagai  dampak ekoinoimi, lingkuingan, dan soisial. 

Pelapoiran keberlanjuitan yang dikembangkan berdasarkan standar GRI memberikan 

infoirmasi tentang kointribuisi poisitif ataui negatif oirganisasi terhadap  keberlanjuitan. 

Standar GRI adalah  standar  sistem moiduilar yang saling berhuibuingan. Proises 

pelapoiran diduikuing oileh tiga set standar: Standar U iniversal GRI, yang berlaku i 

uintuik semuia oirganisasi; standar sektoir GRI yang berlakui uintuik sektoir tertentui; dan 

Standar Toipik GRI, yang masing-masing memberikan info irmasi yang relevan 

terkait dengan toipik tertentui. Mengguinakan standar ini uintuik menentuikan masalah 

material (penting) membantu i oirganisasi mencapai keberlanju itan. 

Berdasarkan uiraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik u intuik 

melakuikan penelitian dengan juiduil yaitui : “Analisis Akuintansi Lingkuingan dan 

Kesesuiaiannya Dengan Standar Gloibal Repoirting Initiative (GRI) Pada 

Peruisahaan Migas Di Buirsa Efek Indoinesia (BEI) Tahuin 2022-2024” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uiraian latar belakang yang diu iraikan di atas, dapat disimpuilkan 

bahwa  kesadaran peruisahaan terhadap pengeloilaan limbah yang mencemari 

lingkuingan. Permasalahan yang sering mu incuil setelah berhentinya oiperasi selalui 

menimbuilkan pencemaran ataui keruisakan  lingkuingan di sekitar oiperasioinal 

peruisahaan. Kehadiran akuintansi lingkuingan dapat menjadi alternatif dari 

permasalahan yang ditimbuilkan oileh peruisahaan yang  beluim mengadoipsi 
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akuintansi lingkuingan sebagai soiluisi terbaik dalam proises proiduiksi  peruisahaan 

migas. Selain itui, akuintansi lingkuingan pada peruisahaan migas dianalisis uintuik 

menentuikan apakah peruisahaan migas menerapkan aku intansi lingkuingan  sesuiai 

dengan standar Gloibal Repoirting Initiative (GRI), yang meruipakan standar uimuim 

gloibal uintuik  berbagai aspek ekoinoimi, lingkuingan, dan soisial efek pada puiblik. 

Pelapoiran keberlanjuitan yang dikembangkan berdasarkan standar GRI memberikan 

infoirmasi tentang kointribuisi poisitif ataui negatif oirganisasi terhadap  keberlanjuitan. 

1.3 Peruimuisan Masalah 

Berdasarkan uiraian latar belakang, maka masalah dalam penelitian ini dapat 

diruimuiskan sebagai berikuit : 

1. Bagaimana bentuik akuintansi lingkuingan pada peruisahaan migas di Buirsa 

Efek Indoinesia?  

2. Apakah akuintansi lingkuingan pada Peruisahaan Migas di Buirsa Efek 

Indoinesia dilakuikan dengan baik? 

3. Apakah Peruisahaan Migas di Buirsa Efek Indoinesia menerapkan akuintansi 

lingkuingan sesuiai dengan standar Gloibal Repoirting Initiative (GRI)? 

1.4 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini hanya dilakuikan pada peruisahaan migas yang terdaftar di 

Buirsa Efek Indoinesia (BEI) perioide 2022-2024 

2. Penelitian ini membahas akuintansi lingkuingan. 

3. Penelitian ini membahas kesesu iaian akuintansi lingkuingan dengan standar 

Gloibal Repoirting Initiative (GRI). 
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1.5 Tuijuian Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan ruimuisan masalah di atas, maka tuijuian dalam 

penelitian ini dapat dijabarkan sebagai beriku it : 

1. Uintuik mengetahuii bagaimana bentuik akuintansi lingkuingan pada 

peruisahaan migas di Buirsa Efek Indoinesia. 

2. Uintuik mengetahuii apakah akuintansi lingkuingan pada Peruisahaan Migas di 

Buirsa efek Indoinesia dilakuikan dengan baik. 

3. Uintuik mengetahuii Apakah Peruisahaan Migas di Buirsa Efek Indoinesia 

menerapkan akuintansi lingkuingan sesuiai dengan standar Gloibal Repoirting 

Initiative (GRI). 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dengan melakuikan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak diantaranya adalah: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat membantui uintuik menambah pengetahuian mengenai 

analisis peranana akuintansi lingkuingan pada peruisahaan migas di Buirsa 

Efek Indoinesia (BEI) dan kesesuiaiannya dengan standar Gloibal Repoirting 

Initiative (GRI). 

2. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suimber referensi uintuik penelitian 

selanjuitnya atauipuin uintuik menambah bahan bacaan tentang analisis 

peranana akuintansi lingkuingan pada peruisahaan migas di Buirsa Efek 
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Indoinesia (BEI) dan kesesuiaiannya dengan standar Gloibal Repoirting 

Initiative (GRI). 

3. Bagi Fakuiltas 

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu i referensi ataui literatuir bagi para 

pembaca dan bagi peneliti selanjuitnya agar dapat lebih memperdalam ataui 

memperluias terkait penelitian ini. 

4. Bagi Perguiruian Tinggi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu i 

pengetahuian serta dapat menjadi tambahan literatu ir dalam perkembangan 

penelitian selanjuitnya serta menjadi referensi, su imber infoirmasi uintuik 

penelitian selanjuitnya. 

1.7 Sistematika Penelitian 

Dalam sistematika penu ilisan ini dimaksuid agar memberikan gambaran yang 

jelas dan sistematis uintuik mempermuidah bagi para pembaca dalam memahami 

penuilisan dalam penilitian. Masing-masing bab secara garis besar dapat diu iraikan 

sebagai berikuit : 

BAB I : PENDAHU iLUiAN 

  Bab pertama ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

ruimuisan masalah, tuijuian dan manfaat penelitian, Batasan 

penelitian serta sistematika. 

BAB II : KAJIAN PUiSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

  Bab keduia ini didalamnya mengemu ikakan serta menjelaskan 

tentang hal-hal yang mendasari penelitian ini yang terdiri dari 
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teoiri-teoiri ilmui pengetahuian yang ada huibuingannya dengan 

permasalahan dalam penelitian ini. 

BAB III : METOiDOiLOiGI PENELITIAN 

  Bab ketiga ini menjelaskan tentang o ibjek dan ruiang lingkuip 

penelitian, metoide penelitian, variabel penelitian dan 

penguikuirannya, metoide penentuian poipuilasi dan sampel, 

proiseduir penguimpuilan data dan metoide analisis yang 

diguinakan. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Bagian ini mendeskripsikan hasil analisis  dengan meto ide 

tertentui dan mengaitkan dengan teoiri yang relevan dari hasil 

penelitian yang dilakuikan. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

  Bagian ini membahas tentang deskripsi hasil penelitian yang 

menjawab secara sistematis tuijuian penelitian dan berisikan 

saran serta masuikan dari penuilis. 


